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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk meneliti atau mengetahui peningkatan hasil belajar matematika pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual .

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang bermaksud mendeskripsikan hasil belajar matematika anak tunarungu sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual di YPAC Makassar.

Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur pelaksanaan penelitian ditempuh dengan cara sebagai berikut:
a. Memberikan tes awal pada subjek, untuk mengukur hasil belajar matematika sebelum subjek diberikan perlakuan.

b. Memberikan perlakuan pada subjek yaitu pengajaran tentang cara menyelesaikan operasi penjumlahan dengan penerapan model pembelajaran kontekstual.

c. Memberikan tes akhir pada subjek, untuk mengukur kemampuan hasil belajar matematika setelah subjek diberikan perlakuan.

d. Membandingkan tes awal dan tes akhir, untuk menentukan seberapa besar perbedaan yang timbul.
B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah menggunakan dua variabel yaitu penerapan model pembelajaran kontekstual sebagai variabel bebas dan hasil belajar matematika sebagai variabel terikat.
2. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi dan petunjuk tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Berdasarkan informasi itu, ia akan mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun berdasarkan konsep yang sama. Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan arah penelitian agar terhindar dari kesalahan persepsi dan pengukuran peubah penelitian.

Untuk mencegah kesalahan pemahaman dalam penelitian ini maka dirumuskan defenisi operasional sebagai berikut:
a. Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual

Model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah model pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, yang tergambar dari indikator-indikator :

1) Kontruktivisme, mengembangkan pemikiran murid dengan memberikan contok-contoh soal.

2) Inquiry (menemukan), menemukan konsep-konsep yang diajarkan dengan mempertimbangkan perbedan karakteristik murid.

3) Bertanya, memberikan kesempatan pada murid untuk bertanya bagian-bagian yang belum di mengerti.

4) Masyarakat belajar, memotivasi murid belajar secara kaloborasi atau belajar bersama dengan teman sendiri maupun bertanya pada guru.

5) Pemodelan, menghadirkan model pembelajaran seperti benda-benda yang ada disekitar murid yang menarik perhatian anak.

6) Penilaian secara objektif, memberikan penilaian otentik pada setiap anak.

b. Hasil belajar penjumlahan adalah nilai yang diperoleh murid (subjek) dari tes awal dan tes akhir melalui instrumen tes hasil belajar yang dibuat oleh peneliti.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah murid tunarungu kelas dasar  III di SLB YPAC Makassar yang berjumlah dua orang. 
Tabel 3.1. Data Murid Tunarungu Kelas Dasar III di SLB YPAC Makassar

	  No      Kode Siswa


	Jenis Kelamin

	
	   Perempuan                        Laki-laki

	1.       IM                                                                √

	2  DI                           √                                       

	             Jumlah                                             2


Sumber :Absensi Murid Tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes

Teknik tes bertujuan untuk mengukur hasil belajar penjumlahan pada murid tunarungu kelas dasar III di SLBYPAC Makassar, tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal digunakan untuk mengukur hasil belajar penjumlahan sebelum penggunaan model pembelajaran kontekstual dan tes akhir digunakan untuk mengukur hasil belajar penjumlahan setelah penggunaan model pembelajaran kontekstual.

Rubrik penilaian yang diterapkan adalah sebagai berikut:

Skor 1 apabila murid dapat melakukan penjumlahan dengan benar

Skor 0 apabila murid tidak dapat melakukan penjumlahan dengan benar


Sementara untuk penentuan kategori (kategorisasi) hasil belajar setiap subjek dapat dikategorikan sebagai berikut : 



Tabel 3.2 Kategori Standar

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar

	Interval
	Kategori

	86-100
	Sangat Baik Sekali

	71-85
	Baik

	56-70
	Cukup Baik

	41-55
	Kurang Baik

	≤ 41
	Sangat kurang


 (Arikunto. S, 2004: 19)
2. Teknik  Dokumentasi


Melalui teknik dokumentasi akan diproses data penunjang penelitian seperti daftar jumlah murid, jumlah guru, nilai murid, analisis kurikulum dan silabus mata pelajaran matematika, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data tentang nilai awal murid sebelum penerapan, daftar jumlah murid, nama-nama murid dan nilai akhir murid sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual melalui tes evaluasi. Selain itu kegiatan peroses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kontekstual dapat dijadikan data dengan mengumpulkan foto-foto kegiatan belajar mengajar.
E. Teknik Analisis Data
Dalam rangka pengambilan kesimpulan sehubungan dengan penelitian ini maka untuk analisis data digunakan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika murid tunarungu baik sebelum maupun setelah digunakan model pembelajaran kontekstual. Adapun prosedur analisisnya adalah sebagai berikut:

1. Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan.

2. Kategorisasi skor tes awal dan tes akhir, kemudian dikonversi kenilai dengan rumus: 

Nilai hasil = [image: image2.png]Skor yg diperoleh
Skor Maksimal



 X 100







(Arikunto, 2004:19)
3. Membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, jika skor hasil tes sesudah perlakuan lebih besar dari skor sebelum perlakuan maka dinyatakan ada peningkatan dan jika sebaliknya maka tidak ada peningkatan.

4. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam diagram batang.
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